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EVALUASI PROGRAM PENGEMBANGAN KAWASAN JERUK DI NAGARI 




Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pelaksanaan program dan 
menganalisis keberhasilan program pengembangan kawasan jeruk di Nagari Alam Pauh Duo 
Kecamatan Pauh Duo Kabupaten Solok Selatan. Metode penelitian yang digunakan adalah 
metode kualitatif. Analisis  data dalam penelitian ini menggunakan tujuan program dan 
indikator keberhasilan program pengembangan kawasan pertanian yang ditetapkan oleh 
Kementerian Pertanian dalam Peraturan Menteri Pertanian No.50 Tahun 2012 dan 
membandingkannya dengan fakta dan kondisi yang terjadi di lapangan dengan analisis data 
kualitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari sebelas indikator keberhasilan program 
pengembangan kawasan pertanian hanya enam indikator yang telah tercapai dan secara 
keseluruhan program pengembangan kawasan jeruk di Kecamatan Pauh Duo ini belum bisa 
dikatakan berhasil. Keberhasilan  yang telah dicapai program pengembangan kawasan jeruk 
tahun 2007 di daerah ini adalah 54,6%. Tujuan  program juga belum sepenuhnya tercapai, 
tujuan yang sudah tercapai 80%. Luas  kebun jeruk yang masih terawat hanya seluas 19,3 
hektar dari 50 hektar luas tanam yang dilaksanakan program tahun 2007. Hal  tersebut 
menunjukkan bahwa sentra produksi jeruk yang berkelanjutan belum tercapai. Selain itu,  
rata-rata produksi jeruk program tahun 2007 ini hanya 3 ton/tahun dengan produktivitas 6 
ton/ha/tahun yang masih jauh dibawah target GAP/SOP yaitu 24 ton/ha/tahun. Pendampingan 
terhadap petani jeruk sangat dibutuhkan untuk memotivasi petani agar petani memelihara 
tanaman jeruknya dengan intensif sehingga produksi dan kualitas jeruk meningkat. 
Disamping itu, pendampingan terhadap petani diharapkan juga dapat meningkatkan 
pemasaran komoditi jeruk hingga ketingkat ekspor, meningkatkan aktivitas pasca panen, 
meningkatkan penyerapan tenaga kerja dan meningkatkan akses terhadap sumber 
pembiayaan, pasar input dan output, serta teknologi dan informasi. 












EVALUATION OF CITRUS AREA DEVELOPMENT PROGRAM AT NAGARI 





  The purposes of this research are to describe the implementation of the program and 
to analyze the success of the citrus area development program at Nagari Alam Pauh Duo, 
Pauh Duo Sub-district, District of South Solok. The data in this study were analyzed 
qualitatively by comparing facts and circumstances that occurred in the field, and indicators 
of succes of agricultural develoment program established by Ministry of Agriculture. The 
result shows that only six of the eleven indicators have been achieved (54,6%), so it could be 
concluded that this program is not fully succesful in this area. Despite the purpose of the 
program has not been fully achieved, the goal has been reached 80 %. Additionally, the study 
finds that there is no continuity of this program that can be seen from the area, where only 
19,3 ha of 50 ha of citrus groves that still preserved. Furthermore the  average production of 
citrus in this program was only 3 tons / year with productivity 6 tons / ha / year, which  is 
still far below the target of GAP / SOP which is 24 tons / ha / year. Therefore assistance is 
needed to assist the farmers in maintaining the production and quality of citrus. In addition, 
assistance for farmers is also expected to improve the marketing, post-harvest activities, 
increasing employment and to improve access to financing sources, input and output 
markets, as well as technology and information. 
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